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  DAFTAR PERTANYAAN  

A. Desa Poncorejo 

1. Ada berapa jenis harta wakaf di Desa Poncorejo? 

2. Dari mana saja harta wakaf itu berasal? 

3. Apakah ada usaha dari nazir untuk mencari harta wakaf di Desa 

Poncorejo? 

4. Bagaimana struktur kepengurusan nazirnya? 

5. Bagaimana manajemen pengelolaan harta wakaf di Desa Poncorejo? 

6. Apakah nazir mempunyai program kerja dalam mengelola harta 

wakaf? 

7. Apakah nazir juga merangkap sebagai taômir masjid dan musholla, dan 

penggarap sawah? 

8. Apakah nazir mendapatkan upah dalam mengelola harta wakaf? 

9. Bagaimana pemanfaatan harta wakaf di Desa Poncorejo? 

10. Kerjasama dalam menggarap sawah menggunakan sistem apa? 

Muzaroôah atau mukhobaroh? 

11. Dalam pengelolaan sawah, lebih menguntungkan sistem bagi hasil atau 

sewa? 

12. Bagaimana sistem pendistribusian hasil pengelolaan harta wakaf di 

Desa Poncorejo? 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pengelolaan harta 

wakaf? 

14. Hasil sawah untuk kekayaan masjid, bentuknya apa saja? 

15. Apakah ada upaya pengembangan harta benda wakaf? 

16. Bagaimana peran KUA terhadap manajemen pengelolaan wakaf? 

17. Solusi apa yang diperlukan untuk meningkatkan harta wakaf yang ada? 

 

 

 

 



B. Desa Pucangrejo 

1. Ada berapa jenis harta wakaf di Desa Pucangrejo? 

2. Dari mana saja harta wakaf itu berasal? 

3. Apakah ada usaha dari nazir untuk mencari harta wakaf di Desa 

Pucangrejo? 

4. Bagaimana struktur kepengurusan nazirnya? 

5. Bagaimana manajemen pengelolaan harta wakaf di Desa Pucangrejo? 

6. Apakah nazir mempunyai program kerja dalam mengelola harta 

wakaf? 

7. Apakah nazir juga merangkap sebagai taômir masjid dan musholla, dan 

penggarap sawah? 

8. Apakah nazir mendapatkan upah dalam mengelola harta wakaf? 

9. Bagaimana pemanfaatan harta wakaf di Desa Pucangrejo? 

10. Kerjasama dalam menggarap sawah menggunakan sistem apa? 

Muzaroôah atau mukhobaroh? 

11. Dalam pengelolaan sawah, lebih menguntungkan sistem bagi hasil atau 

sewa? 

12. Bagaimana sistem pendistribusian hasil pengelolaan harta wakaf di 

Desa Pucangrejo? 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pengelolaan harta 

wakaf? 

14. Hasil sawah untuk kekayaan masjid, bentuknya apa saja? 

15. Apakah ada upaya pengembangan harta benda wakaf? 

16. Bagaimana peran KUA terhadap manajemen pengelolaan wakaf? 

17. Solusi apa yang diperlukan untuk meningkatkan pengelolaan harta 

wakaf yang ada? 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

Informan 1 : Bapak H. Jayuli, S. Ag 

Jabatan : Kepala KUA Kec. Gemuh 

Tempat : Kantor KUA Kec. Gemuh 

Tanggal : 17 Maret 2015, Pukul 08.30 WIB 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana peran KUA terhadap manajemen pengelolaan harta wakaf? 

2. Nazir yang ditunjuk oleh wakif dan disahkan oleh KUA, apakah untuk 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu? 

Jawaban : 

1. Peran KUA sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), 

membina, dan mengawasi pengelolaan harta wakaf yang dilakukan nazir 

di desa masing-masing, hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 41 

Tahun 2004. 

2. Para nazir ini dalam melaksanakan tugasnya tidak untuk selamanya, akan 

tetapi ada jangka waktu tertentu sesuai dengan kehendak si wakif. Selain 

itu nazir diberhentikan dan diganti dengan nazir yang lain juga didasarkan 

pada Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Pasal 45 Ayat 1 yang 

berbunyi sebagai berikut: ñDalam mengelola dan mengembangkan harta 

benda wakaf, nazir diberhentikan dan diganti dengan nazir lain apabila 

nazir yang bersangkutan:ò 

a. Meninggal dunia.  

b. Bubar atau dibubarkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

c. Atas permintaan sendiri. 

d. Tidak melaksanakan tugasnya sebagai nazir dan/atau melanggar 

ketentuan larangan dalam pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 



e. Dijatuhi hukuman pidana oleh pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap. 

 

Informan 2 : Bapak Rochmat S. 

Jabatan  : Ketua Nazir Desa Poncorejo 

Tempat  : Rumah Bapak Rochmat S. Desa Poncorejo 01/04 

Tanggal : 23 Februari 2015, Pukul 17.00 WIB 

Pertanyaan  : 

1. Ada berapa jenis harta wakaf di Desa Poncorejo? 

2. Bagaimana pengelolaan masjid? 

Jawaban : 

1. Di Desa Poncorejo ini ada empat jenis harta wakaf yaitu masjid ada 1, 

musholla ada 12, madrasah ada 1, dan sawah ada 2. 

2. Kebutuhan pembiayaan masjid seperti: listrik, pembangunan masjid, 

perbaikan sarana dan prasarana masjid, dan lain-lain, didapat dari hasil 

pengelolaan sawah yang disewakan dan dibagi hasil. Dan juga berasal dari 

sumbangan para donatur serta dari kotak amal setiap sholat Jumôat. Kotak 

amal setiap Jumôat ini pendapatannya setiap Jumôat sekitar Rp. 700.000 

sampai Rp. 800.000, jadi perkiraan setiap bulan kurang lebih ada 3 juta 

rupiah lebih yang didapat dari infaq setiap Jumôat. 

 

Informan 3 : Bapak Ali Yasak 

Jabatan  : Sekretaris Nazir Desa Poncorejo 

Tempat  : Rumah Bapak Ali Yasak Desa Poncorejo 01/04 

Tanggal   : 23 Februari 2015, Pukul 17.00 WIB 

Pertanyaan  : 

1. Apakah nazir mendapatkan upah dalam mengelola harta wakaf? 

2. Apakah nazir mempunyai program kerja dalam mengelola harta wakaf? 

 

 

 



Jawaban : 

1. Para nazir dalam mengelola harta wakaf tidak mendapatkan upah. Dalam 

mengelola harta wakaf, para nazir Desa Poncorejo berlandaskan 

keikhlasan dan keridhaan karena Allah. Dan setiap hari raya para nazir 

Desa Poncorejo hanya mendapatkan bingkisan berupa sarung yang 

dibelikan dari kas masjid. 

2. Tidak ada program kerja dalam mengelola harta wakaf, ketika ada dana 

masuk maka langsung digunakan untuk pembangunan dan perbaikan harta 

wakaf yang ada.  

 

Informan 4 : Bapak Ambari dan Bapak Dhuhaini 

Jabatan : Bendahara Nazir  dan Anggota Nazir Desa Poncorejo 

Tempat        : Rumah Bapak Ambari Desa Poncorejo 02/07 dan Rumah Bapak           

Dhuhaini Desa Poncorejo 02/06 

Tanggal         : 25 Februari 2015, Pukul 17.00 WIB dan 25 Februari 2015, Pukul 

17.30 WIB 

Pertanyaan       : 

1. Bagaimana sistem pengelolaan sawah? 

2. Lebih menguntungkan sistem bagi hasil atau sewa? 

Jawaban  : 

1. Harta wakaf yang berupa sawah ada dua, luasnya yaitu 1494 m² dan 1352 

m².  Pemberdayaan sawah produktif ini melalui pola garapan bagi hasil 

(mukhabarah) dan disewakan (ijarah). Untuk sistem bagi hasil ini berjalan 

dengan menyerahkan sawah kepada para petani penggarap untuk ditanami 

setelah tercapai kesepakatan persentase bagi hasilnya. 

2. Sistem bagi hasil lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem sewa. 

 

Informan 5 : Bapak Nur Rochim dan Bapak Sugiyono 

Jabatan : Anggota Nazir Desa Poncorejo 

Tempat            : Rumah Bapak Nur Rochim Desa Poncorejo 01/07 dan Rumah   

                          Bapak Sugiyono Desa Poncorejo 03/02 



Tanggal           : 25 Februari 2015, Pukul 17.30 dan 25 Februari 2015, Pukul 19.30 

WIB 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana pengelolaan musholla dan madrasah? 

2. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pengelolaan harta 

wakaf? 

Jawaban   : 

1. Untuk pembiayaan musholla dan madrasah dananya hanya berasal dari 

sumbangan donatur. Karena madrasah dan musholla belum mempunyai 

sawah wakaf untuk mendukung tambahan pemasukan dana 

pemeliharaannya. 

2. Kurangnya tingkat sosialisasi tentang pengelolaan harta wakaf, selain itu 

sawah yang diwakafkan luasnya kecil, sehingga hasilnya hanya cukup 

untuk menutup biaya pemeliharaan masjid saja. 

 

Informan 6 : Bapak Nachrowi dan Bapak Djayadi 

Jabatan : Tokoh Masyarakat Wakif Desa Poncorejo 

Tempat          : Rumah Bapak Nachrowi Desa Poncorejo 01/06 dan Rumah Bapak 

Djayadi Desa Poncorejo 02/03 

Tanggal         : 25 Februari 2015, Pukul 18.30 WIB, dan 25 Februari 2015, Pukul 

19.00 WIB 

Pertanyaan : 

1. Apakah nazir sudah maksimal dalam mengelola harta wakaf? 

2. Solusi apa yang diperlukan untuk meningkatkan pengelolaan harta wakaf? 

Jawaban    : 

1. Nazir dalam mengelola harta wakaf sudah maksimal, para nazir dalam 

mengelola wakaf berlandaskan keikhlasan karena Allah SWT. 

2. Harusnya ada pengelolaan wakaf dalam bentuk usaha-usaha lainnya, 

sehingga harta wakaf yang ada bisa mendapatkan tambahan dana untuk 

pemeliharaannya. 

 



Informan 7        : Bapak Abiy Irfan dan Bapak Zaenal Abidin 

Jabatan   : Ketua Nazir Desa Pucangrejo dan Taômir Masjid Baitul 

                            Muttaqin 

Tempat        : Rumah Bapak Abiy Irfan Desa Pucangrejo 01/01 dan Rumah   

Bapak Zaenal Abidin Desa Pucangrejo 02/06 

Tanggal             :18 Maret 2015, Pukul 17.00 WIB dan 21 Maret 2015,  

                            Pukul 17.30 WIB 

Pertanyaan    : 

1. Ada berapa jenis harta wakaf di Desa Pucangrejo? 

2. Bagaimana pengelolaan masjid? 

Jawaban     : 

1. Harta wakaf yang ada di Desa Pucangrejo terdiri dari empat jenis yaitu 

masjid ada 3, musholla ada 17, madrasah ada 1, dan sawah juga ada 1. 

2. Desa Pucangrejo memiliki 3 masjid, yaitu Masjid Nurul Iman, Masjid 

Baitul Muttaqin, dan Masjid Baitus Shodiqin. Dari ketiga masjid tersebut, 

hanya Masjid Nurul Iman yang mendapatkan pemasukan tambahan dana 

dari hasil pengelolaan sawah untuk biaya pemeliharaannya. Selain itu, 

biaya pemeliharaan Masjid Nurul Iman juga berasal dari kotak amal setiap 

Jumôat dan sumbangan donatur. Sedangkan Masjid Baitul Muttaqin dan 

Masjid Baitus Shodiqin biaya pemeliharaannya hanya berasal dari kotak 

amal setiap Jumôat dan sumbangan para donatur. 

 

Informan 8 : Bapak H. Munir Irfandi 

Jabatan : Sekretaris Nazir Desa Pucangrejo 

Tempat : Rumah Bapak H. Munir Irfandi Desa Pucangrejo 01/01 

Tanggal : 18 Maret 2015, Pukul 17.00 WIB 

Pertanyaan : 

1. Apakah dalam mengelola harta wakaf ada program kerjanya? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan sawah? 

 

 



Jawaban : 

1. Dalam mengelola harta wakaf tidak ada program kerja, ketika ada dana 

masuk maka langsung digunakan untuk pembangunan dan perbaikan harta 

wakaf yang ada.  

2. Wakaf produktif berupa sawah di Desa Pucangrejo ini luasnya mencapai 

4.763 m². Pengelolaan sawah produktif ini dilakukan dengan sistem sewa 

(ijarah). Untuk sewa sawah tersebut harganya pertahun 5 juta rupiah. 

Menurut penuturan nazir, harga sewa disesuaikan pula dengan harga sewa 

yang ada di pasaran. Hasil penyewaan sawah tersebut, semuanya diberikan 

kepada Masjid Nurul Iman yang dipergunakan untuk kesejahteraan Masjid 

Nurul Iman. 

 

Informan 9 : Bapak H. Abdul Wahid 

Jabatan : Bendahara Nazir Desa Pucangrejo 

Tempat : Rumah Bapak H. Abdul Wahid Desa Pucangrejo 01/01 

Tanggal : 18 Maret 2015, Pukul 17.00 WIB 

Pertanyaan : 

1. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pengelolaan harta 

wakaf? 

2. Bagaimana sistem pendistribusian hasil pengelolaan harta wakaf di Desa 

Pucangrejo? 

Jawaban : 

1. Kurangnya tingkat sosialisasi tentang perwakafan dari lembaga-lembaga 

dikarenakan keterbatasan anggaran yang ada dan sawah yang diwakafkan 

luasnya juga kecil, sehingga hanya mampu menutup biaya pemeliharaan 

masjid saja. 

2. Semua hasil pengelolaan sawah diberikan kepada masjid sebagai aset bagi 

kesejahteraan masjid. 

  



FOTO DOKUMENTASI  

A. Kepala KUA Kecamatan Gemuh 

1. Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Gemuh, Bapak H. Jayuli, 

S. Ag. 

 

 

 



B. Desa Poncorejo 

1. Wawancara dengan Bapak Rochmat S. (Ketua Nazir Desa Poncorejo) 

dan Bapak Ali Yasak (Sekretaris Nazir Desa Poncorejo). 

 

 

2. Wawancara dengan Bapak Nur Rokhim (Nazir Desa Poncorejo). 

 

 

 



3. Wawancara dengan Bapak Sugiyono (Nazir Desa Poncorejo). 

 

 

4. Wawancara dengan Bapak Djayadi (Wakif Desa Poncorejo). 

 

 

 

 

 



5. Masjid Al Mubarok Desa Poncorejo. 

 

 

6. Musholla Nurul Huda Desa Poncorejo. 

 

 

 

 

 



7. Musholla Nurul Hiddayah Desa Poncorejo 

 

 

8. TPQ Manbaôul Huda MDA Manbaôul Huda Desa Poncorejo. 

 

 

 

 

 



9. Gedung TPQ Manbaôul Huda MDA Manbaôul Huda Desa Poncorejo. 

 

 

10. Sawah Wakaf Desa Poncorejo 

 

 

 

 

 



C. Desa Pucangrejo 

1. Wawancara dengan Bapak Abiy Irfan (Ketua Nazir Desa Pucangrejo). 

 

 

2. Wawancara dengan Bapak H. Munir Irfandi (Sekretaris Nazir Desa 

Pucangrejo). 

 

 

 

 



3. Wawancara dengan Bapak H. Abdul Wahid (Bendahara Nazir Desa 

Pucangrejo). 

 

 

4. Masjid Nurul Iman Desa Pucangrejo. 

 

 

 

 



5. Masjid Baitul Muttaqin Desa Pucangrejo. 

 

 

6. TPQ Al Muttaqien Desa Pucangrejo. 

 

 

 

 

 



7. MDA Al Muttaqien Desa Pucangrejo. 

 

 

8. Gedung TPQ Al Muttaqien Desa Pucangrejo. 

 

 

 

 

 



9. Gedung MDA Al Muttaqien Desa Pucangrejo. 

 

 

10. Sawah Wakaf Desa Pucangrejo. 

 

 

 

 

 





  



 





 



 






